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 A B S T R A C T  

 
This research aims to determine the direct and indirect effects of poverty on 

crime through unemployment in Central Kalimantan.  This research uses 

the time period 2011;-2024 and the analytical tool used is path analysis 

with the SPSS 25 program. The results of the analysis explain that there is 

a direct influence of the poverty variable on crime that occurred in Central 

Kalimantan during 2011-2024, there is a direct and negative influence of 

the poverty variable on unemployment during 2011-2024, there is no direct 

influence of crime on unemployment in Central Kalimantan during 2011-

2024. Poverty (X) Against Crime (Y) Through Unemployment (Z) it is 

concluded based on indirect effects that an increase or decrease in poverty 

rates does not have a significant effect on crime and unemployment rates in 

Central Kalimantan during the 2011-2024 period. 

  
 

 

A B S T R A K  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung 
dan tidak langsung kemiskinan terhadap kriminalitas melalui 

pengangguran di Kalimantan Tengah. Penelitian ini 

menggunakan kurun waktu 2011;-2024 dan alat analisis yang 

digunakan adalah analisis jalur dengan program SPSS 25. Hasil 
analisis menjelaskan bahwa terdapat pengaruh langsung variabel 

kemiskinan terhadap kriminalitas yang terjadi di Kalimantan 

Tengah selama tahun 2011-2024, terdapat pengaruh langsung dan 
negatif variabel kemiskinan terhadap pengangguran selama tahun 

2011-2024, tidak terdapat pengaruh langsung kriminalitas 

terhadap pengangguran di Kalimantan Tengah selama tahun 

2011-2024. Kemiskinan (X) Terhadap Kriminalitas (Y) Melalui 
Pengangguran (Z) disimpulkan berdasarkan pengaruh tidak 

langsung bahwa kenaikan atau penurunan angka kemiskinan 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap angka 
kriminalitas dan pengangguran di Kalimantan Tengah selama 

kurun waktu 2011-2024. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Kemiskinan merupakan suatu keadaan ketika seseorang mengalami kekurangan sandang 

dan pangan, yang disebabkan oleh tidak adanya sumber pendapatan yang dapat memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Kemiskinan juga dapat disebabkan oleh pengangguran dan 

tingkat keterampilan yang dimiliki tidak sesuai dengan kebutuhan lapangan pekerjaan yang 

tersedia. 

Kemiskinan merupakan suatu keadaan ketika seseorang atau rumah tangga 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar, sedangkan lingkungan penduduk 

tidak memberikan kesempatan untuk meningkatkan kesejahteraan secara berkelanjutan 

atau untuk keluar dari kerentanan (Cahyat, 2007: 4) (Adawiyah, 2020). Menurut (Prayoga 

dkk., 2021) terdapat beberapa faktor penyebab kemiskinan, antara lain taraf hidup 

masyarakat yang buruk, upah minimum yang tidak memadai, serta jumlah pengangguran 

yang terus bertambah tanpa adanya tambahan lapangan pekerjaan setiap tahunnya 

(Kusumadewi, 2024). 

Pengangguran merupakan suatu kondisi dimana seseorang berada pada usia kerja 

tetapi tidak memiliki penghasilan atau tidak bekerja. Pengangguran juga menjadi salah satu 

permasalahan yang masih harus dihadapi Indonesia saat ini. Angka pengangguran yang 

terus meningkat harus segera diatasi. Selain itu, pengangguran juga menjadi salah satu 

faktor penghambat kesejahteraan sosial. Selain itu, pengangguran juga menimbulkan 

beberapa permasalahan baru. Misalnya saja kemiskinan, inflasi, dan kriminalitas yang akan 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi (Sejati, 2020). 

Menurut Christiani, dkk (2014) kepadatan penduduk yang tinggi dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kependudukan, misalnya 

tingkat kemiskinan, minimnya kesempatan kerja, dan kriminalitas. Angka pengangguran 

yang terus meningkat di daerah dengan kepadatan penduduk yang tinggi identik dengan 

angka kriminalitas yang tinggi (Fajri dan Rizki, 2019). (Sabiq & Nurwati, 2021) (Ibraya, 

2023). 

Angka kriminalitas berdasarkan data statistik Kalimantan Tengah menunjukkan 

bahwa selama kurun waktu 2011-2024 angka kriminalitas mengalami peningkatan yang 

cukup tinggi dan fluktuatif. Tingginya angka kriminalitas dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti pendidikan, hukum yang kurang tegas, tingginya angka pengangguran dan upah 

yang tidak memadai (Khairani, 2019). Tindak kriminalitas juga dapat dikaitkan dengan 

pengangguran. Pekerjaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang agar dapat 

memperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Terbatasnya kesempatan 

kerja membuat seseorang menjadi pengangguran (Wicaksono, 2023). 

Menurut Dulkiah dan Nurjanah, (2018) kemiskinan dapat menimbulkan akibat 

yang buruk bagi kehidupan manusia, seperti kelaparan, kebodohan, tindak pidana dan lain 

sebagainya. Kemiskinan yang sangat parah akan mengakibatkan tingginya angka 

kriminalitas di suatu daerah. Menurut Kartini Kartono dalam Dulkiah dan Nurjanah, (2018) 

bahwa tindak pidana dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain faktor biologis, 

sosiologis, ekonomi, mental, fisik dan personal (Nurhasta, 2024). 
Hubungan antara kemiskinan dan kriminalitas menjadi perhatian utama dalam 

kajian sosial dan ekonomi. Ketimpangan sosial yang disebabkan oleh keterbatasan akses 

terhadap pendidikan, pekerjaan, dan layanan dasar seringkali menjadi pemicu 

meningkatnya tindakan kriminal. Oleh karena itu, upaya penanggulangan kemiskinan tidak 

hanya berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga dapat menjadi 

strategi preventif dalam menekan angka kriminalitas di suatu wilayah. 

 Berdasarkan data statistik, angka kemiskinan di Kalimantan Tengah mengalami 

penurunan dan berfluktuasi setiap tahunnya, sedangkan angka pengangguran menunjukkan 
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peningkatan dan berfluktuasi serta data kriminalitas menunjukkan penurunan dan 

berfluktuasi, yang selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini : 

 

Tabel 1. Kemiskinan, Kriminalitas, Pengangguran Di Kalimantan Tengah Tahun 2011-

2024 
Tahun Kemiskinan  (ribu /jiwa) Kriminalitas (Jumlah) Pengangguran (ribu/ jiwa) 

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

2019 

2020 

2021 

2022 

2023 

2024 

150.02 

145.08 

149.38 

148.82 

147.70 

143.49 

139.16 

136.93 

134.59 

132.94 

140.04 

145.10 

142.17 

145.63 

28.886 

35.053 

33.916 

38.682 

57.780 

52.015 

53.962 

52.937 

55.473 

63.309 

63.874 

59.829 

57.762 

58.631 

5.682 

3.219 

2.983 

2.865 

2.681 

3.712 

2.699 

2.667 

2.444 

2.629 

2.399 

3.189 

4.420 

4.568 

 Sumber : BPS 
 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang 

pengaruh langsung dan tidak langsung kemiskinan terhadap kriminalitas melalui 

pengangguran di Kalimantan Tengah yang menggunakan rentang waktu 2011-2024. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

Tingkat kemiskinan suatu daerah juga dipengaruhi oleh faktor sosial. Salah satu cara untuk 

mengetahui karakteristik sosial seseorang dalam masyarakat adalah melalui jenis 

pekerjaannya (Khusna 2018), yaitu jumlah pengangguran yang berkorelasi dengan 

pendapatan (Hilmi et al 2022). Pengangguran disebabkan oleh laju pertumbuhan lapangan 

pekerjaan yang lebih lambat dibandingkan dengan laju pertumbuhan angkatan kerja (Jundi 

dan Poerwono 2014). Dampak dari pengangguran adalah berkurangnya pendapatan 

masyarakat yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan di suatu daerah (Sari, 2023). 

Windra [1] melakukan penelitian tentang pengaruh inflasi, pertumbuhan ekonomi 

dan tingkat pengangguran terhadap kemiskinan di Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia. Dari penelitian ini juga disimpulkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan tingkat pengangguran berpengaruh positif. 

Prasetyoningrum [5] melakukan penelitian tentang analisis pengaruh Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), pertumbuhan ekonomi dan pengangguran terhadap kemiskinan di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan analisis jalur. Hasilnya, IPM berpengaruh langsung 

dan negatif terhadap tingkat kemiskinan. Begitu pula tingkat pengangguran berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Sementara itu, pertumbuhan ekonomi 

tidak berpengaruh signifikan (Herdiana, 2022). 

Salah satu alasan seseorang melakukan tindak pidana adalah faktor ekonomi. Jika 

kebutuhan hidup sehari-hari tidak terpenuhi, seseorang dapat berpikir untuk melakukan 

tindak pidana untuk memenuhi kebutuhan tersebut (Ramadhani, 2024). 

Tindakan pidana dapat terjadi karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pelaku tindak pidana untuk melakukan perbuatan tersebut. Berbagai faktor tersebut adalah 

kemiskinan, kesempatan kerja, dan karakter pelaku yang melakukan tindak pidana. Faktor 

lainnya adalah pengangguran karena dapat menjadi sumber utama kemiskinan, sehingga 
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memicu tingginya tindak kejahatan dan dapat menghambat pembangunan dalam jangka 

panjang (Zahra, 2023). 

(Adinda, 2023) Kemiskinan dan kriminalitas saling mengimbangi di wilayah 

perkotaan, dimana seseorang akan nekat melakukan tindak pidana apabila dirinya dalam 

keadaan tertekan, tindakan kriminal dilakukan sebagai solusi alternatif untuk memenuhi 

kebutuhan dalam menjalani kehidupan. Hal ini diperkuat oleh penelitian (Rahmalia et al., 

2019) yang menyatakan bahwa kemiskinan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap kriminalitas di Indonesia. Berbeda dengan penelitian (Rahmalia et al., 2019), 

(Rahmi & Roza Adry, n.d.) Kemiskinan justru tidak berpengaruh terhadap kriminalitas di 

Indonesia, artinya setiap terjadi peningkatan kemiskinan maka akan mengakibatkan 

penurunan kriminalitas. Selain kemiskinan, (Anggraini, 2022) pengangguran identik 

dengan rendahnya kesejahteraan dan pendapatan, hal ini dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan sosial yang salah satunya akan berdampak pada meningkatnya perilaku 

kriminal yang dapat mengganggu kehidupan bermasyarakat dan mempengaruhi 

pelaksanaan pembangunan nasional dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian (Fachrurrozi et al., 2021) yang menyatakan bahwa pengangguran 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tindak pidana di Indonesia (Dariah, 

2024). 

Pengangguran merupakan suatu kondisi dimana seseorang berusaha untuk 

memperoleh pekerjaan pada tingkat upah tertentu, namun tergolong sebagai tenaga kerja 

yang tidak dapat memperoleh pekerjaan yang diinginkannya (Sukirno, 2008 dalam 

Probosiwi, 2016). Fenomena pengangguran yang terjadi di Indonesia mengakibatkan 

munculnya permasalahan sosial. Pengangguran yang tidak segera diatasi akan 

menimbulkan permasalahan sosial dan permasalahan ekonomi berupa kemiskinan 

(Muslim, 2014) (Sri Handayani, 2022). 

Pengangguran disebabkan oleh pertambahan tenaga kerja yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pertumbuhan kesempatan kerja yang disediakan oleh pemerintah. 

Salah satu indikator dalam bidang ketenagakerjaan adalah pengangguran. Angka 

pengangguran akan mengukur sejauh mana tenaga kerja dapat terserap oleh lapangan 

pekerjaan yang disediakan. Meningkatnya angka pengangguran juga akan berdampak pada 

permasalahan kemiskinan, kriminalitas, dan kondisi perekonomian (Nurahman, 2020). 

Nugroho dalam (Agus et al., 2016) menyatakan bahwa variabel pengangguran 

menunjukkan hubungan yang positif dan berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. 

Menurutnya, dampak buruk dari pengangguran adalah berkurangnya pendapatan 

masyarakat yang akhirnya menurunkan tingkat kesejahteraan yang telah dicapai seseorang. 

Semakin menurunnya kesejahteraan masyarakat akibat pengangguran tentu saja akan 

memperbesar peluang mereka untuk terjebak dalam kemiskinan karena tidak memiliki 

penghasilan (Hakim, 2024). 

 

III. METODE 

 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur. Menurut Widi 
(2018) analisis jalur merupakan analisis yang menghubungkan variabel bebas, variabel 

intervening, dan variabel dependen yang membentuk suatu pola hubungan antar variabel 

yang ditunjukkan oleh anak panah dari satu variabel ke variabel lainnya (Kurnianto, 2022). 

Analisis jalur digunakan untuk mengetahui pengaruh langsung dan pengaruh tidak 

langsung antara variabel bebas (X) dengan variabel dependen (Y) melalui variabel 

intervening (Z). Dalam penelitian ini pengaruh kemiskinan (X) terhadap kriminalitas (Y) 

melalui pengangguran sebagai variabel intervening (Z). 

Variabel uji pada persamaan di bawah ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh kemiskinan (X) terhadap kriminalitas (Y). 
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2. Pengaruh kemiskinan (X) dan kriminalitas (Y) terhadap pengangguran (Z). 

3. Pengaruh kemiskinan (X) melalui kriminalitas (Y) terhadap pengangguran (Z). 

 

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Untuk menguji analisis jalur pada Pengaruh Kemiskinan terhadap Kriminalitas Melalui 

Pengangguran di Kalimantan Tengah selama tahun 2011-2024 digunakan beberapa uji 

dibawah ini: 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Kemiskinan (X) terhadap Kejahatan (Y) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 
Kesimpulan 

 
B Std. Error Beta 

1 Constanta -9.096 6.299  -1.444 .174 Signifikan 

 X .087 .044 .494 1.969 .072 

Dependent Variabel : Y 

n    : 14 

R Square   : 0, .244 

F hitung   : 3.877 

Sig. F hitung   : 0,072 

T- table    : 1.782 

Sumber:  Data diolah,2025 

 

Dari persamaan I di atas, diperoleh nilai t-hitung kemiskinan sebesar 1,969 > 1,782 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung variabel kemiskinan 

terhadap kriminalitas yang terjadi di Kalimantan Tengah selama tahun 2011-2024 yang 

menunjukkan bahwa meningkatnya angka kemiskinan memberikan pengaruh langsung 

terhadap tingginya kriminalitas di Kalimantan Tengah. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Kemiskinan (X) Dan Kriminalitas (Y) Terhadap 

Pengangguran (Z) 

 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Kesimpulan 

 

B Std. Error Beta 

1 Constanta 232.446 76.342  3.045 .011  

X -1.247 .567 -.590 -2.201 .050 Negatif signifikan 

Y -.998 3.229 -.083 -.309 .763 Tidak signifikan 

Dependent Variabel  : Z 

n    : 14 

R Square   : 0, .244 

F hitung   : 3.877 

Sig. F hitung   : 0,072 

T- table    : 1.782 

Sumber: Data diolah, 2025 
 

Terdapat pengaruh langsung dan negatif variabel kemiskinan terhadap 

pengangguran dimana nilai t variabel sebesar -2,201 > 1,782 yang artinya apabila terjadi 

peningkatan angka kemiskinan di Kalimantan Tengah maka akan memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan angka pengangguran di Kalimantan Tengah. Tidak terdapat 

pengaruh langsung kriminalitas terhadap pengangguran dimana nilai t variabel sebesar -

0,309 < 1,782 yang artinya peningkatan angka kriminalitas tidak memberikan pengaruh 

terhadap tinggi/rendahnya angka pengangguran di Kalimantan Tengah. 
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Pengaruh langsung variabel Kemiskinan terhadap Pengangguran sebesar -2,201. 

Pengaruh tidak langsung kemiskinan melalui kriminalitas terhadap pengangguran 

merupakan perkalian nilai beta kemiskinan terhadap kriminalitas dengan nilai beta 

kriminalitas terhadap pengangguran yaitu 0,494 x -0,083 = -0,041. Total pengaruh yang 

diberikan oleh variabel Kemiskinan terhadap Pengangguran merupakan pengaruh langsung 

ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu -2.201 + -0,041 = -2,242. Berdasarkan 

hasil perhitungan di atas diketahui nilai pengaruh langsung sebesar –2,201 dan pengaruh 

tidak langsung sebesar -0,041 atau dengan kata lain (-2,201) > (-0,041). Maka dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung variabel kemiskinan melalui kriminalitas 

terhadap pengangguran tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Yang mana 

menjelaskan bahwa berdasarkan pengaruh tidak langsung, peningkatan angka kemiskinan 

tidak memberikan pengaruh terhadap angka kriminalitas dan pengangguran di Kalimantan 

Tengah selama periode 2011-2024. 

 

V. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung 

antara variabel kemiskinan terhadap tingkat kriminalitas di Kalimantan Tengah selama 

periode 2011–2024. Peningkatan angka kemiskinan pada tahun-tahun tersebut terbukti 

memberikan dampak langsung terhadap tingginya angka kriminalitas di wilayah tersebut. 

Selain itu, terdapat pengaruh langsung dan negatif antara kemiskinan terhadap 

pengangguran, ditunjukkan oleh nilai t sebesar -2,201 > 1,782, yang berarti bahwa 

meningkatnya kemiskinan turut mendorong peningkatan angka pengangguran. Namun 

demikian, hasil regresi menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh langsung antara 

kriminalitas terhadap pengangguran, dengan nilai t sebesar -0,309 < 1,782, sehingga 

meningkatnya kriminalitas tidak berkontribusi secara signifikan terhadap naik turunnya 

angka pengangguran. Adapun pengaruh kemiskinan terhadap kriminalitas melalui 

pengangguran sebagai variabel mediasi juga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Dengan demikian, peningkatan atau penurunan angka kemiskinan tidak memberikan 

pengaruh tidak langsung yang berarti terhadap angka kriminalitas dan pengangguran di 

Kalimantan Tengah selama tahun 2011–2024. 
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